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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja guru PAUD di Kota Depok. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis jalur. Sampel untuk penelitian ini sebanyak 102 responden (n = 102) dengan menggunakan teknik cluster sampling. Pengukuran iklim organisasi dan kinerja dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner sedangkan analisis yang digunakan menggunakan SPSS versi 24.0. Berdasarkan penelitian, hasil statistik yang diperoleh yakni koefisien korelasi sebesar 0,612 dan koefisien jalur sebesar 0,442. Ini memberikan arti bahwa iklim organisasi memiliki pengaruh langsung positif terhadap kinerja.
Kata Kunci: Iklim Organisasi, Kinerja Guru
Abstract

This study aims to review the influence of organizational climate on the performance of early childhood education teachers in Depok City. This study uses a quantitative approach with a causal path analysis method. The samples for this study was 102 (n = 102) using a cluster sampling technique. Measurement of organizational climate in this study was conducted using a questionnaire. The analysis used uses the SPSS version 24.0. Based on research, the statistical results obtained with a correlation coefficient of 0.612 and a path coefficient of 0.442. This gives the meaning that the organizational climate has a positive direct effect on performance.
Keywords: Organizational Climate, Teacher Performance
PENDAHULUAN
Guru merupakan salah satu komponen yang mempunyai peran utama dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan. Pendidikan sangat diperlukan untuk mewujudkan cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia dan hal ini merupakan salah satu cita-cita nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Tanpa guru, maka aktivitas di sekolah tidak dapat berjalan dengan baik. Selain itu, peran guru sangat penting kedudukannya sebagai pemberi pembelajaran kepada siswa sebagai generasi bangsa karena guru langsung bersinggungan dengan peserta didik. Untuk mewujudkannya diperlukan tenaga pendidik yang berkinerja tinggi, yaitu guru yang berkualitas dan bertanggung jawab bagi lembaga pendidikan.
Guru dengan kinerja tinggi akan berusaha menunjukkan prestasi yang lebih tinggi guna meningkatkan kualitas mengajarnya sehingga mutu pembelajaran semakin meningkat. Kinerja guru akan terlihat dari bagaimana guru tersebut melaksanakan tugas pokoknya. Seorang guru dituntut untuk mampu menyusun perencanaan pembelajaran yang baik karena dengan perencanaan yang baik maka guru dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Kinerja guru merupakan salah satu penentu tinggi rendahnya mutu pendidikan. Pendidikan dapat dinyatakan bermutu tinggi apabila guru bekerja secara professional. Guru professional adalah guru yang memiliki kemampuan dan kehalian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya terhadap perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kurikulum, pelayanan siswa, hubungan sekolah terhadap masyarakat, pengelolaan iklim sekolah, dan evaluasi program sekolah.

Kinerja guru merupakan hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan, dan penggunaan waktu. Kinerja guru akan baik jika guru telah melaksanakan unsur-unsur yang terdiri atas kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar, kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, kerjasama dengan semua warga di sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, serta tanggung jawab terhadap tugasnya.

Menyadari pentingnya kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya maka berbagai usaha harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja tersebut. Kinerja yang baik tidak terlahir begitu saja, tetapi banyak faktor yang memengaruhi. Salah satunya adalah iklim organisasi yang kondusif, dimana akan memberikan peluang dan menumbuhkan kreativitas serta inovasi dari para guru, yaitu berinovasi lebih bebas untuk mencari cara-cara baru dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. Iklim organisasi harus diperhatikan sebagai salah satu indikator dalam peningkatan kualitas guru. Iklim organisasi atau iklim sekolah tempat guru melaksanakan tugas meliputi lingkungan fisik, sosial, dan akademik. Kondisi lingkungan ini akan memengaruhi perilaku warga sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.
Oleh karena itu, iklim organisasi merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja dari seorang guru. Hal ini sesuai dengan teori yang dijelaskan oleh Snell dan Bohlander (2010) bahwa “organizational climate can affect a person’s performance” (iklim organisasi dapat memengaruhi kinerja seseorang). Oleh sebab itu, iklim organisasi disebuah lembaga dalam konteks penelitian ini adalah sekolah harus memiliki iklim yang kondusif agar pegawai atau guru dapat bekerja sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. Dengan demikian, kinerja seseorang dipengaruhi oleh iklim organisasi yang kondusif.

Jones dan George (2000) menjelaskan juga bahwa iklim organisasi merupakan kekuatan yang memengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja seseorang. Oleh sebab itu, iklim organisasi harus diperhatikan sebagai salah satu indikator dalam peningkatan kualitas guru. Kemudian Davis dan Newstrom (1990) juga menjelaskan bahwa iklim organisasi dapat memengaruhi kinerja. Ini dapat dikatakan bahwa iklim merupakan konsep sistem yang mencerminkan keseluruhan gaya hidup suatu organisasi. Apabila gaya hidup ini dapat ditingkatkan, kemungkinan besar tercapai peningkatan kinerja yang dapat diukur.

Saat ini, kinerja guru PAUD menjadi isu yang sering dibicarakan oleh kalangan pendidikan. Iriana Joko Widodo mengatakan bahwa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) diwajibkan untuk memberikan perhatian yang lebih besar kepada guru-guru PAUD dimana kualitas guru-guru PAUD harus ditingkatkan terutama guru-guru PAUD yang berada di daerah karena peran guru PAUD sangat penting dalam membentuk generasi bangsa yang cerdas sejak usia dini (Oebaidillah, 2016). Lebih jelas lagi, guru PAUD merupakan gerbang utama yang mengantarkan anak usia dini untuk mencapai tingkat perkembangan yang optimal. Dalam hal ini, dibutuhkan pengetahuan yang cukup agar mampu melayani dan membentuk anak menjadi generasi emas di masa yang akan datang.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, muncul data yang dapat diidentifikasi sebagai masalah, yaitu sebagian sekolah PAUD di Kota Depok masih mempunyai iklim organisasi yang kurang kondusif karena banyak sekolah PAUD yang terletak di pinggir jalan raya sehingga terdengar bising saat melakukan pembelajaran dan kinerja dari sebagian guru PAUD di Kota Depok masih kurang memuaskan karena banyak ditemukan guru yang sering tidak masuk, guru yang menggunakan metode dan media yang kurang variatif, serta guru yang tidak membuat rancangan pelaksanaan pembelajaran.
Dari yang sudah dipaparkan peneliti di atas tentang kinerja guru PAUD berdasarkan fakta yang ada bahwa kinerja guru PAUD khususnya di Kota Depok masih rendah, sehingga diperlukan pengaruh terhadap kinerja guru PAUD salah satunya dengan menciptakan iklim organisasi yang kondusif. Lebih lanjut lagi, di Kota Depok belum ada yang meneliti tentang kinerja guru PAUD sehingga berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh langsung iklim organisasi terhadap kinerja guru PAUD di Kota Depok.
KAJIAN TEORITIK

Iklim Organisasi
Iklim organisasi merupakan gambaran dari keadaan lingkungan internal sebuah organisasi. Iklim organisasi dapat dilihat dan dapat dirasakan sehingga dapat memengaruhi perilaku dalam organisasi. Iklim organisasi dibangun melalui berbagai aktivitas dari hubungan interpersonal setiap individu yang berinteraksi didalamnya dan akan berdampak bagi organisasi itu sendiri. Robbins dan Judge (2011) menyatakan bahwa “organizational climate refers to the shared perceptions organizational members have about their organization and work environment” (iklim organisasi mengacu pada persepsi bersama anggota organisasi tentang organisasi di lingkungan kerjanya). Pendapat ini merujuk pada pemahaman bahwa iklim organisasi merupakan suatu tone (suasana) yang dirasakan oleh pegawai suatu organisasi berdasarkan interaksi dirinya dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial (Triatna, 2015). Interaksi perilaku manusia di dalam suatu organisasi diidentifikasi sebagai inti dari iklim organisasi atau dalam konteks penelitian ini adalah iklim sekolah.
Selanjutnya, Loukas (2007) memberikan pendapatnya mengenai iklim sekolah, yaitu “the feelings and attitudes that are elicited by a school’s environment are referred to as school climate. Although it is difficult to provide a concise definition for school climate, most researchers agree that it is a multidimensional construct that includes physical, social, and academic dimensions”. Pendapat Loukas ini memfokuskan bahwa iklim sekolah sebagai sikap dan perasaan yang ditimbulkan oleh lingkungan sekolah. Walaupun sulit untuk memberikan definisi yang ringkas mengenai iklim sekolah, kebanyakan peneliti sepakat bahwa iklim sekolah merupakan suatu bangunan yang multidimensi, meliputi dimensi fisik, sosial, dan akademik. Dimensi fisik, seperti tampilan gedung sekolah dan kelas serta ukuran sekolah dan rasio jumlah siswa dengan guru di kelas. Sedangkan dimensi sosial, seperti kualitas hubungan antar personel (antara siswa, guru, dan staf) serta tingkat kontribusi guru dan staf dalam membuat keputusan di sekolah. Selanjutnya dimensi akademik, yaitu seperti kualitas atau mutu pembelajaran, harapan guru terhadap prestasi siswa serta pemantauan kemajuan siswa dan segera melaporkan hasilnya kepada orang tua.
Luthans (2011) juga menjelaskan bahwa “organizational climate this is an overall “feeling” that is conveyed by the physical layout, the way participants interact, and the way members of the organization conduct themselves with customers or other outsiders” (iklim organisasi adalah keseluruhan perasaan yang disampaikan melalui tampilan fisik, cara partisipan berinteraksi dengan pelanggannya atau dengan orang-orang yang berasal dari luar organisasi). Jadi, iklim organisasi dalam konteks penelitian ini adalah iklim sekolah dimana terdapat interaksi antara guru dengan pihak luar seperti orang tua murid.
Senada dengan pendapat di atas, menurut Schein (2010) mengemukakan bahwa “climate is the feeling that is conveyed in a group by the physical layout and the way in which members of the organization interact with each other, with customers, or with other outsiders” (iklim adalah perasaan yang disampaikan dalam sebuah kelompok dengan tata letak fisik dan cara di mana anggota organisasi berinteraksi satu sama lain dengan pelanggan atau dengan pihak luar lainnya). Hal ini dapat dilihat sebagai pernyataan saling percaya dan pengertian diantara anggota organisasi yang tercermin dalam suasana hubungan kerja yang harmonis dan kondusif antara kepala sekolah dengan guru, antara guru dengan guru lainnya, antara guru dengan pegawai sekolah, dan antara guru dengan orang tua murid.

Davis et al. (1990) menjelaskan bahwa iklim organisasi adalah lingkungan manusia yang mana di dalam organisasi para pegawai melakukan pekerjaan mereka. Davis et al. (1990) juga mengemukakan bahwa kita tidak dapat melihat atau menyentuh iklim, tetapi iklim ada seperti udara dalam ruangan, iklim mengitari dan memengaruhi segala hal yang terjadi dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, iklim dipengaruhi oleh hampir semua hal yang terjadi dalam suatu organisasi. Iklim adalah konsep sistem yang dinamis. Sebuah organisasi itu unik seperti sidik jari, masing-masing organisasi memiliki budaya, tradisi, dan metode tindakannya sendiri yang secara keseluruhan menciptakan iklimnya. Organisasi cenderung menarik dan mempertahankan orang-orang yang sesuai dengan iklimnya. Sama halnya dengan orang-orang yang memilih untuk pindah ke iklim geografis tertentu, seperti halnya pantai, pegunungan atau padang pasir, mereka dapat memilih iklim organisasi yang mereka sukai.
Kinerja
Kinerja di dalam suatu organisasi dilakukan oleh segenap sumber daya manusia dalam organisasi, baik unsur pimpinan maupun pekerja. Banyak sekali faktor yang dapat memengaruhi sumber daya manusia dalam menjalankan kinerjanya. Terdapat faktor yang berasal dari dalam diri sumber daya manusia itu sendiri maupun dari luar dirinya. Setiap pekerja mempunyai kemampuan berdasarkan pada pengetahuan dan keterampilan, kompetensi yang sesuai dengan pekerjaannya, motivasi kerja, dan kepuasan kerja. Namun, pekerja juga mempunyai kepribadian, sikap, dan perilaku yang dapat memengaruhi kinerjanya.

Kinerja suatu organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh sumber daya manusia didalamnya, tetapi juga oleh sumber daya lainnya, seperti dana, bahan, peralatan, teknologi, dan mekanisme kerja yang berlangsung dalam organisasi. Demikian pula, lingkungan kerja atau situasi kerja yang nyaman dan kondisi hubungan antar manusia di dalam organisasi, baik antara atasan dengan bawahan maupun diantara rekan sekerja juga dapat mendorong kinerja karyawannya.

Kinerja menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Online (2017) adalah cara, perilaku, dan kemampuan kerja. Kinerja adalah kuantitas, seperti keluasan tugas dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas, sedangkan kualitas, seperti ketepatan, keterampilan, ketelitian, dan kerapihan pekerjaan yang diselesaikan oleh individu, kelompok atau organisasi (Wahyudi, 2012). Pendapat senada diungkapkan oleh Torang (2014) bahwa kinerja (performance) adalah kuantitas dan kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar operasional prosedur, kriteria, dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam organisasi.

Smither (2012) menjelaskan bahwa “performance as the record of outcomes produced on a specified job function, activity or behavior during a specified time period” (kinerja sebagai catatan hasil yang diproduksi pada fungsi pekerjaan tertentu, kegiatan atau perilaku selama periode waktu tertentu). Jadi, kinerja itu merupakan hasil yang dicapai seseorang dari suatu pekerjaan sesuai dengan tugasnya dalam kurun waktu yang telah ditetapkan.
Kinerja didefinisikan sebagai segala hal yang kita lakukan maupun kita kerjakan agar berhasil mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dalam hal ini, kinerja juga didefinisikan sebagai tingkat keberhasilan di dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dari dua definisi kinerja tersebut menunjukkan adanya pencapaian tujuan yang telah ditetapkan yang merupakan salah satu tolak ukur kinerja individu serta kinerja sebagai kualitas dan kuantitas dari pencapaian tugas-tugas, baik yang dilakukan oleh individu, kelompok maupun perusahaan (Schermerhorn, 2010).

Oleh karena itu, kinerja adalah sajauh mana keberhasilan seseorang dalam menyelesaikan yang disebut level of performance. Biasanya orang yang level performance nya tinggi disebut orang yang produktif dan sebaliknya orang yang level performance nya rendah atau tidak mencapai standar dikatakan tidak produktif. Selain itu, kinerja juga dapat diartikan sebagai suatu hasil dan usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam situasi tertentu (Wahyudi, 2012).

Adapun kinerja guru adalah merupakan hasil kerja nyata secara kuantitas dan kualitas yang dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya yang meliputi menyusun program pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pelaksanaan evaluasi, dan analisis evaluasi (Wahyudi, 2012). Dimana menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Kinerja guru dapat dinilai dari aspek kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru, yaitu sesuai dengan kompetensi guru yang meliputi, yaitu:

1) Menguasai bahan atau materi pembelajaran yang pada dasarnya berupa bahan bidang studi dalam kurikulum sekolah dan bahan pengayaan atau penunjang bidang studi;
2) Mengelola program belajar mengajar dengan cara merumuskan tujuan instruksional atau pembelajaran menggunakan proses instruksional dengan tepat, melaksanakan program belajar mengajar, mengenal kemampuan anak didik, serta merencanakan dan melaksanakan program remedial;

3) Mengelola kelas dengan menciptakan suasana kondusif bagi berlangsungnya proses belajar mengajar;

4) Menggunakan media atau sumber dengan mampu mengenal, memilih, dan menggunakan pendukung pembelajaran berupa alat bantu, perpustakaan, teknologi komputer atau laboratorium secara baik dan tepat sesuai dengan kebutuhan;

5) Menguasai landasan kependidikan sebagai landasan berpijak dan bertindak edukatif di setiap situasi dalam usaha mengelola interaksi belajar mengajar;

6) Mengelola interaksi belajar mengajar merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh guru dalam upaya transformasi pengetahuan dan internalisasi kepada peserta didik;

7) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran merupakan kemampuan untuk mengenali siswa, menganalisis, dan menggunakan data hasil belajar siswa sebagai umpan balik bagi setiap siswa;

8) Mengenal fungsi dan program bimbingan serta penyuluhan di sekolah merupakan pemahaman mengenai fungsi dan peranan program ini untuk kepentingan proses belajar mengajar;

9) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah merupakan kemampuan untuk melakukan kegiatan administrasi, seperti pencatatan dan pelaporan hasil belajar siswa;

10)  Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian guna keperluan pengajaran merupakan kemampuan untuk memahami hal-hal yang berkaitan dengan penalaran untuk menumbuhkan penalaran siswa dan mengembangkan proses belajar mengajar (Sardiman, 2001).
Oleh karena itu, ukuran kinerja guru terlihat dari rasa tanggung jawabnya dalam melaksanakan tugas, amanah, profesi yang diembannya serta rasa tanggung jawab moral dipundaknya. Semua itu akan terlihat dari kepatuhan dan loyalitasnya dalam menjalankan tugas profesinya di luar maupun di dalam kelas. Sikap ini seiring dengan rasa tanggung jawabnya dalam mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu, dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran guru harus mempersiapkan dan mempertimbangkan metode, teknik atau strategi yang akan dilakukan dalam menyampaikan salah satu materi. Dalam melaksanakan evaluasi guru juga harus mempersiapkan teknik penilaian yang akan dilakukannya (Sardiman, 2001).
Gibson, Ivancevich, Donnelly, dan Konopaske (2006) menjelaskan bahwa “job performance is the outcomes of jobs that relate to the purposes of the organization such as quality, efficiency, and other criteria of effectiveness” (kinerja adalah hasil dari pekerjaan yang berhubungan dengan tujuan organisasi, seperti kualitas, efisiensi, dan efektivitas). Pendapat Gibson et al. (2006) ini menunjukkan bahwa kinerja merujuk pada tingkat keberhasilan dalam melaksanakan tugas serta kemampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kinerja dinyatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik, terutama pada kualitas dan efisiensi dari kriteria keefektifan.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian kausal analisis jalur (path analysis). Teknik analisis jalur digunakan untuk menguji kesesuaian model, hubungan antar variabel, kemudian dilanjutkan pengujian pengaruh langsung dari tiap-tiap variabel eksogen, yaitu iklim organisasi terhadap variabel endogen, yaitu kinerja. Populasi pada penelitian ini adalah guru PAUD yang ada di wilayah kota Depok. Sedangkan sampel penelitiannya dengan menggunakan teknik kluster sampling atau mengambil wakil dari setiap wilayah geografis yang ada (Riduwan dan Kuncoro, 2013). Pengukuran terhadap iklim organisasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner berdasarkan definisi operasional mengenai iklim organisasi, maka dapat dibuat kisi-kisi instrumen sebanyak 27 butir dan serangkaian pernyataan tersebut menggunakan skala likert, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup Sesuai (CS), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS). Skor atas jawaban berupa pertanyaan positif adalah pilihan Sangat Sesuai (SS) = 5, Sesuai (S) = 4, Cukup Sesuai (CS) = 3, Kurang Sesuai (KS) = 2, Tidak Sesuai (TS) = 1. Skor ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang digunakan untuk uji keabsahan butir.
Sedangkan pengukuran terhadap kinerja dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner berdasarkan definisi operasional mengenai kinerja, maka dapat dibuat kisi-kisi instrumen sebanyak 22 butir dan serangkaian pernyataan tersebut menggunakan skala likert, yaitu Selalu (S), Sering (SR), Jarang (JR), Pernah (P), Tidak Pernah (TP). Skor atas jawaban berupa pertanyaan positif adalah pilihan Selalu (S) = 5, Sering (SR) = 4, Jarang (JR) = 3, Pernah (P) = 2, Tidak Pernah (TP) = 1. Sedangkan skor atas jawaban berupa pertanyaan negatif adalah pilihan Selalu (S) = 1, Sering (SR) = 2, Jarang (JR) = 3, Pernah (P) = 4, Tidak Pernah (TP) = 5 Skor ini dimaksudkan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang digunakan untuk uji keabsahan butir.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengambilan data penelitian dilakukan dalam empat bulan, yakni pada bulan November 2017 sampai Februari 2018 di PAUD Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere Kota Depok. Peneliti terlebih dahulu mengajukan surat ijin penelitian kepada kepala sekolah untuk mengambil data penelitian. Selang beberapa hari peneliti di perbolehkan untuk mengambil data dengan membagikan kuesioner kepada 102 guru di 14 sekolah yang berbeda yang berada di PAUD kelurahan Gandul. Data yang telah terkumpul kemudian diolah secara statistik menggunakan aplikasi SPSS 24.0.
Berdasarkan hasil penghitungan analisis jalur, pengaruh langsung iklim organisasi terhadap kinerja, nilai koefisien jalur sebesar 0.442 dan nilai T-hitung sebesar 5.467. Nilai T-tabel untuk α = 0,05 sebesar 1.98. Oleh sebab itu, nilai T-hitung lebih besar dari pada nilai T-tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja dipengaruhi secara langsung positif oleh iklim organisasi. Meningkatnya iklim organisasi mengakibatkan peningkatan kinerja.
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Tabel 3.1
Koefisien Jalur Pengaruh X1 terhadap X2
	Pengaruh Langsung
	Koefisien Jalur
	T-hitung
	T-tabel

	
	
	
	α = 0,05
	α = 0,01

	X1 terhadap X2
	0.442
	5.467**
	1.98
	2.63


** Koefisien jalur signifikan (5.467 ≥ 1.98 pada α = 0,05)

Hasil penelitian ini senada dengan pendapat beberapa ahli, yaitu menurut Mullins (2005) mengidentifikasi bahwa pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja adalah “organizational climate will influence attitudes which members of the organization bring to bear on their work performance” (iklim organisasi akan memengaruhi sikap anggota organisasi yang akan melahirkan kinerja). Oleh sebab itu, iklim organisasi atau dalam konteks penelitian ini adalah iklim sekolah akan memengaruhi kinerja seseorang, yaitu guru PAUD di dalam sebuah organisasi.
Dengan adanya iklim organisasi yang memiliki suasana menyenangkan, penuh kedamaian, tidak adanya konflik, dan hubungan antar personel berjalan dengan baik, maka seseorang akan merasakan adanya dukungan positif dari organisasi dalam melakukan pekerjaannya, sehingga dapat memengaruhi kinerjanya. Dengan kata lain, iklim organisasi akan mendorong peningkatan kinerja (Wirawan, 2008).
Jones et al. (2000) menjelaskan bahwa iklim organisasi merupakan kekuatan yang memengaruhi baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap kinerja seseorang. Oleh sebab itu, iklim organisasi harus diperhatikan sebagai salah satu indikator dalam peningkatan kualitas guru. Selain itu, terdapat penelitian yang menggambarkan adanya pengaruh langsung antara iklim organisasi terhadap kinerja, seperti penelitian yang dilakukan oleh Asi (2013) yang berjudul Pengaruh Iklim Organisasi dan Burnout terhadap Kinerja Perawat RSUD dr. Doris Sylvanus Palangka Raya berpendapat bahwa iklim organisasi mempunyai pengaruh yang langsung terhadap kinerja dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.127. Penelitian tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Mullins (2005) bahwa iklim organisasi berpengaruh langsung terhadap sikap kerja dan menentukan kinerja pegawai. Lebih lanjut lagi, menurut Idrus (2006) salah satu faktor iklim organisasi adalah memberikan penghargaan (reward) kepada pegawai berdasarkan kinerja pegawai. Dimana menurut Triatna (2015) kinerja dapat diartikan sebagai prestasi, hasil atau kemampuan yang dicapai atau diperlihatkan dari suatu pelaksanaan kerja, kewajiban atau tugas. Kinerja pegawai pada hakikatnya dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi yang diberikan dengan menggunakan kemampuan dan potensi yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, iklim organisasi memiliki kontribusi yang cukup signifikan terhadap setiap individu di sebuah organisasi yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kualitas kerja pegawai.
Dengan demikian berdasarkan analisis diatas, dinyatakan bahwa terdapat pengaruh langsung positif antara variabel iklim organisasi dengan variabel kinerja guru PAUD di Kota Depok dapat diterima.
KESIMPULAN
Penelitian ini memaparkan adanya pengaruh antar variabel secara lebih spesifik, yaitu iklim organisasi berpengaruh langsung positif terhadap kinerja guru artinya iklim organisasi yang kondusif mengakibatkan peningkatan kinerja guru di Pendidikan Anak Usia Dini Kota Depok terutama di wilayah Kelurahan Gandul Kecamatan Cinere. Oleh karena itu, iklim organisasi disebuah lembaga dalam konteks penelitian ini adalah sekolah harus memiliki iklim yang kondusif agar pegawai (guru) dapat bekerja sesuai dengan tuntutan pekerjaannya. Dengan demikian, kinerja seseorang dipengaruhi oleh iklim organisasi yang kondusif.
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